BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia dan karakterisasi senyawa
metabolit sekunder ekstrak etanol daun kupu-kupu (Bauhina purpurea L.) yang
dilakukkan ini, dapat disimpulkan bahwa :
1. Hasil karakteristik dengan spektrofotometri UV-Vis, absorpsi maksimum pada
panjang gelombang 230 nm dan spektrofotometri inframerah menunjukan
adanya gugus —OH alkohol , C=C alifatik, C-O alkohol, dan C-H alifatik.

2. Ekstrak etanol mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin.

5.2 Saran

Penelitian ini hanya terbatas pada skrining fitokimia dan karakterisasi
senyawa metabolit dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan IR. Oleh
karena itu, disarankan kepada penelitian yang ingin melakukan pengujian dan
kajian lebih lanjut terhadap kandungan kimia tumbuhan tersebut agar dapat

melakukan identifikasi senyawa dengan LS-MS serta NMR.
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